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ABSTRAKSI 

Industri kreatif di Indonesia merupakan salah satu aspek yang mempengaruhi kondisi ekonomi 

pada masa modern ini, terutama dalam sektor kerajinan. Kerajinan yang berwawasan kearifan 

lokal menjadi target yang cukup penting untuk dikembangkan.  Salah satu kawasan di 

Indonesia yang mengembangkan industri kreatif pada sektor kerajinan yang berwawasan 

kearifan lokal terletak di Dusun Wisata Krebet, Desa Sendangsari, Kecamatan Pajangan, 

Kabupaten Bantul. Dusun Wisata Krebet menjadi yang pertama di Provinsi Daerah Istimewa 

Yogyakarta menerapkan batik pada kerajinan kayu atau disebut batik kayu sejak tahun 1991. 

Industri kerajinan batik kayu di Dusun Wisata Krebet ditekankan untuk memproduksi kerajinan 

batik kayu yang bernilai estetis dan bernilai praktis. Sanggar industri kerajinan batik kayu di 

Dusun Wisata Krebet berjumlah 41 sanggar, akan tetapi tidak keseluruhannya memiliki 

fasilitas produksi dan pemasaran yang lengkap. Selain melakukan kegiatan produksi dan 

pemasaran batik kayu, Dusun Wisata Krebet juga memperkenalkan kerajinan batik kayu 

melalui wisata yang diselenggarakan dengan mengedukasi wisatawan dengan turut serta secara 

langsung mengalami dan mempraktikkan kegiatan produksi kerajinan batik kayu. Sebagai 

sebuah destinasi industri dan wisata Dusun Wisata Kerbet belum memiliki fasilitas penyedia 

informasi khusus sehingga masyarakat maupun wisatawan lebih cenderung mendatangi 

langsung sanggar pengrajin ternama, sehingga perkembangan kegiatan industri di setiap 

sanggar tidak merata. Dengan melihat potensi yang ada diperlukan sebuah fasilitas seperti 

Krebet Craft Creative Hub and Information Center yang dapat mewadahi pengrajin untuk 

mengembangkan proses produksi dan pemasaran kerajinan secara keseluruhan, dan juga 

menjadi sebuah wadah untuk masyarakat maupun wisatawan mendapatkan pengalaman secara 

interaktif dengan proses industri batik kayu, yang turut serta menyediakan informasi. Desain 

Krebet Craft Creative Hub and Information Center diangkat dengan pengolahan  ruang dalam 

yang interaktif dan konsep Direct Analogy pada fasad yang dapat secara nyata dapat 

menggambarkan karakter dari industri kerajinan Batik Kayu Dusun Wisata Krebet. 

  

  

Kata kunci : Industri kreatif, Dusun Wisata Krebet, Interaktif, Direct Analogy. 
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